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5.1 Kesimpulan

Perancangan UL'UX dan implementasi front-end sistem pengaduan online
berbasis web pada Polda DIY berhasil dilakukan melalui tahap identifikasi masalah
berdasarkan hasil observasi serta penerapan metode Design Thinking yang terdiri
atas empathize, define, ideate, dan prototype. Tohap empathize dilakukan melalui
wawancara dengan petugas SPKT. Resknm. dan masyarakat. Tahap define
menghasilkan uﬁm dmﬂ'fltpﬂhlt;'fﬂmlﬁhhmmg}msdkm how might
we, hrmmtmnmg. dan mm.wn tahap prototype menghasilkan style
gumemihnmrefymmm dumplementasilan hrhhm bentuk front-

'ﬁnglml kemudahan penggunasan berdasarkan Mim Smgle Ease
tion (SEQ) menunjukkan bahwa antarmuka ﬂdﬂm mempen
rataam 7 dan antarmuka petugas sebesar 6,9, Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kedia antarmuka berada pada kategori sangat mudah digunokan, sehingoa
pengouna dapat menyelesaikan tugas dan memahami alur sistem dm baik.
Evaluasi pwhmun pengguna - menggunakan  metode  User Eq:enence
Qm.mmu: (UEQ) menunjukkan bahwa sefuruh Mtﬁm‘h pada kategon
Exeellens. sehingga sistem mampu memberikan pen@mﬁpﬂ:ggiw:ﬂng sangnt
baik melalui antarmuka yang mudah digunakan, bermanfant, dan inovatif,
32 m“

Adapun saran vang diberikan uniuk pugamh.ug:m sistem pengaduan
online berbasis web pada Polda DIY adalah Mw

I. Peningkatan user inferfiee dengan desain visual yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan pengguna di masa mendatang,

nleh nikal

2. Optimalisasi user experience dengan penyempumaan alur penggunaan.
3. Penambohan fitur pendukung. seperti nofifikasi otomatis  terkait
perkembangan aduan, guna meningkatkan kemudahan dalam memantau

status laporan.,
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